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BAB 7 
KESIMPULAN dan SARAN 
 
7.1 Kesimpulan 
Hasil penelitian ini menunjukkan tidak adanya perbedaan efektivitas 
pemberian teknik relaksasi nafas dalam dengan teknik relaksasi genggam 
jari terhadap skala intensitas nyeri pada pasien post operasi sectio caesarea 
di rumah sakit ibu dan anak lombok dua dua Surabaya. Pada hasil penelitian 
didapatkan  p-value sebesar (0,729) > α (0,05), yang menunjukkan tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara teknik relaksasi nafas dalam dan teknik 
relaksasi genggam jari. Ini berarti bahwa kedua teknik ini dapat diajukan 
pada pasien post operasi sectio caesarea untuk dipilih tanpa membedakan 
efektivitas keduanya. Pasien dapat memilih salah satu teknik sesuai situasi 
dan kondisi yang mendukung pemulihan kesehatannya. 
 
7.2 Saran 
Beberapa rekomendasi dari hasil penelitian ini diuraikan sebagai berikut 
1. Bagi Pelayanan Keperawatan 
Teknik relaksasi terbukti dapat menurunkan intensitas nyeri yang 
dirasakan oleh responden pada penelitian ini. Diharapkan perawat mampu 
menerapkan teknik relaksasi baik nafas dalam maupun genggam jari sesuai 
dengan pilihan pasien untuk perawatan pasien post operasi sectio caesarea. 
2. Bagi Pendidikan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu 
pengetahuan peserta didik dalam manajemen nyeri post operasi SC.  
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3. Bagi penelitian Selanjutnya 
Dalam penelitian ini, peneliti tidak memiliki data evaluasi pasien 
mengenai perasaan yang dirasakan sebelum, selama dan setelah pemberian 
teknik relaksasi untuk memperluas pembahasan dalam penelitian ini. Bagi 
peneliti selanjutnya diharapkan dapat membuat kuesioner evaluasi akhir 
untuk responden agar pernyataan dari para responden bisa memperkaya 
pembahasan dalam penelitian selanjutnya. 
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